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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang
Olahraga Renang Kabupaten Lebak. Penelitian ini menggunakan teknik kualitatif dengan pendekatan evaluasi
menggunakan model Context, Input, Process, and Product (CIPP). Metode pengumpulan data secara triangulasi
menggunakan teknik kuesioner, wawancara, studi dokumen dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dalam: (1) Evalusi Context: memiliki dasar hukum dan kebijakan pemerintah yang sangat kuat, visi dan misi, dan tujuan
terealisasi dengan baik, namun belum dengan sasaran dan kebutuhan masyarakat. (2) Evaluasi Imput; profil proses
perekrutan atlet dan kerjasama yang baik antar stakeholder berjalan dengan baik namun untuk dukungan pelatih,
dukungan dana, dukungan sarana dan prasarana serta dukungan pengelola belum terlaksana dengan baik, dan perlu
ditingkatkan dengan kebutuhan Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang Olahraga
Renang Kabupaten Lebak. (3) Evaluasi Process, perencanaan latihan terlaksana dengan baik, pelaksanaan latihan masih
perlu ditingkatkan, penilaian latihan masih perlu dioptimalkan, pelaksanaan kompetisi masih perlu dimaksimalkan dan
pelaksanaan evaluasi dan monitoring sudah berjalan dengan baik. (4) Evaluasi Product; meningkatnya kebugaran fisik
atlet dengan baik. Namun untuk prestasi atlet belum mampu berkontribusi pada tim PON.

Kata Kunci: Evaluasi Program, Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD)

Abstract

Abstract. The purpose of this study was to evaluate the Regional Student Education and Training Center (PPLPD) for
the Lebak Regency Swimming Sports Branch. This study uses a qualitative technique with an evaluation approach using
the Context, Input, Process, and Product (CIPP) model. The method of collecting data is triangulation using
questionnaires, interviews, document studies and observation. The results show that in: (1) Context Evaluation: has a
very strong legal basis and government policy, vision and mission, and goals are realized well, but not yet with the goals
and needs of the community. (2) Input Evaluation; the profile of the athlete recruitment process and good cooperation
between stakeholders is going well, but for coach support, financial support, facilities and infrastructure support and
management support it has not been implemented properly, and needs to be improved with the needs of the Regional
Student Education and Training Center (PPLPD) for the Swimming Sports Branch. Lebak Regency. (3) Process
Evaluation, the exercise planning is well implemented, the exercise implementation still needs to be improved, the
exercise assessment still needs to be optimized, the competition implementation still needs to be maximized and the
evaluation and monitoring implementation has been going well. (4) Product Evaluation; improve the physical fitness of
athletes well. However, the athletes' achievements have not been able to contribute to the PON team.

Keywords: Program Evaluation, Regional Student Education and Training Center (PPPLD)
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PENDAHULUAN

Prestasi adalah suatu tujuan dalam olahraga, dengan prestasi olahraga yang bagus
akan meningkatkan mutu suatu Negara. Oleh karena itu masyarakat harus mencintai
olahraga, karena olahraga merupakan kebutuhan bagi setiap orang untuk hidup lebih sehat
dan bugar dalam beraktifitas. Prestasi olahraga muncul salah satunya dari masyarakat,
dengan masyarakat yang menyenangi olahraga akan mudahdalam mencari dan
mengembangkan bibit atlet yang berpotensi. Hal ini juga harus didukung oleh suatu
pembinaan yang bagus.

Undang-undang nomor 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional meliputi
kegiatan (1) olahraga pendidikan; (2) olahraga rekreasi; dan (3) olahraga prestasi. Untuk
olahraga prestasi proses pembinaandan pengembangan secara terencana, berjenjang dan
berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan. Kemudian
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2010 Tentang Program Indonesia
Emas pasal 5 dijelaskan bahwa Pengembangan Bakat Calon Atlet Andalan Nasional
dilakukan pada Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD), Pusat Pendidikan
dan Latihan Pelajar (PPOP), Pusat Pembinaan dan Latihan Mahasiswa (PPLM), Sekolah
Khusus Olahragawandan melalui kompetisi olahraga tingkat pemula atau yunior di dalam
dan luar negeri.

Upaya pembinaan prestasi olahraga salah satunya ada pada cabang olahraga layar
yang sudah diselenggarakan di Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD)
Cabang Olahraga Renang Kabupaten Lebak. Hal ini dilakukan sebagai suatu upaya
menciptakan atlet-atlet berprestasi baik secara akademis dan prestasi olahraga pada
tingkat regional, nasional dan internasional.

Sukses pembinaan prestasi cabang olahraga renang yang ada di Pusat Pendidikan
dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) ini bergantung kepada kepastian aturan yang dapat
dijadikan acuan bagi para pengelola dan semua yang terkait dengan pembinaan dan
pengelolaan. Oleh karena itu Dinas Olahraga dan Pemuda (Dispora) Kabupaten Lebak
perlu turun tangan untuk mengelola Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD)
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Cabang Olahraga Renang Kabupaten Lebak secara langsung agar dapat membuka
peluang besar bagi lahirnya  atlet-atlet  potensial  yang berjenjang dan
berkesinambungan. Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang
Olahraga Renang Kabupaten Lebak merupakan suatu strategi jitu untuk membangun
kembali kejayaan cabang olahraga renang pada multievent yang selalu dikuti oleh
kontingen cabang olahraga Kabupaten Lebak. Pembinaan olahraga layar mestinya dapat
diawali dari sekolah yaitu melalui Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)
kemudian kegiatan dimatangkan lebih lanjut melalui ekstrakurikuler yang kedepannya
diharapkan lahir bibit-bibit atlet yang dapat diarahkan bergabung di Pusat Pendidikan dan
Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) khusunya Cabang Olahraga Renang Kabupaten Lebak.

Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang Olahraga Renang
Kabupaten Lebak memiliki kedudukan penting dalam kerangka pembinaan prestasi secara
menyeluruh. Secara organisasi proses pembinaan prestasi Pusat Pendidikan dan Latihan
Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang Olahraga Renang Kabupaten Lebak ada keterkaitan
antara Pendidikan Jasmani di sekolah dengan prestasi olahraga. Ditinjau dari konsep
teoritik kepelatihan olahraga, usia siswa Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah
(PPLPD) Cabang Olahraga Renang Kabupaten Lebak berada pada lantai ke dua (level
dua) dalam piramida pembinaan olahraga. Disisi lain pelaksanaan Pusat Pendidikan dan
Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang Olahraga Renang Kabupaten Lebak harus
berhubungan dengan pihak - pihak terkait. Dalam hal tersebut diperlukan koordinasi
yang baik agar pelaksanaan Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD)
Cabang Olahraga Renang Kabupaten Lebak dapat lebih maksimal sesuai dengan latar
belakang dibentuknya Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang
Olahraga Renang Kabupaten Lebak tersebut.

Upaya untuk mewujudkan program Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah
(PPLPD) Cabang Olahraga Renang Kabupaten Lebak sesuai dengan yang diharapkan
tentunya terkait dengan bagaimana input, hal ini terkait dengan bagaimana rekrutmen
sumber daya manusia apakah sesuai dengan kebutuhan sehingga dalam melaksanakan

Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang Olahraga Renang
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Kabupaten Lebak tidak terlepas dari proses manajemen. Manajemen merupakan komponen

integral dan tidak dapat disahkan dari proses pembinaan dan latihan secara keseluruhan

karena tanpa pengelolaan manajemen yang baik, akan terasa sangat sulit berjalannya
pembinaan atlet renang Kabupaten Lebak secara optimal.

Berdasarkan analisis SWOT yang, diperoleh deskripsi keadaan Pusat Pendidikan dan
Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang Olahraga Renang Kabupaten Lebak untuk Tahun
2020 diperoleh perimbangan antara kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan dalam
pelayanan kesehatan, dengan penjelasan sebagai berikut:

1) Kekuatan (Strength); kuantitas pada sarana infrastruktur yang sangat memadai, pada
prinsipnya Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang Olahraga
Renang Kabupaten Lebak sudah mempunyai terutama SDM Pelatih maupun atlet
yang cukup memadai untuk bersaing di tingkat percaturan prestasi olahraga Nasional
dan Internasional, prasarana latihan sudah tersedia namun perlu pengembangan lebih
untuk tingkat prestasi Internasional, jejaring koordinasi sudah mapan namun belum
diaktfikan secara maksimal.

2) Kelemahan (Weakness); a. Belum memaksimalkan pemanfaatan fasilitas olahraga yang
ada. b. Ruangan khusus untuk belajar dan ruangan khusus tersedia. c¢. Tidak
tersedianya alat- alat latihan yang khusus bagi cabor layar. d. Kurang maksimalnya
latihan yang diberikan pelatih. e. Masih kurang terintegrasinya antara pelatihan yang
dilakukan di lapangan dengan pelatihan yang ideal dengan landasan IPTEK. 3)
Peluang (Opportunity);, Keterbatasan masukan kuantitas dan kualitas atlet binaan akan
membatasi peluang pengembangan prestasi secara umum, semakin sedikitnya atlet
binaan, semakin berkualitas proses evaluasi promosi/degradasi dan semakin tinggi
nilai IPTEK terakomodasi maka akan semakin tinggi pula peluang peningkatan
prestasi yang akan di peroleh. 4) Tantangan (Threaten); a. Perlu memikirkan relokasi
tempat berlatih serta penunjang lain yang sinergis demi tercapainya kondisi yang ideal
dalam koridor pembinaan atlet yang cerdas dengan prestasi tingkat tinggi. b. Perlu
membangun/meningkatkan kualitas dan kuantitas pelatih, atlet tenaga penunjang serta

sarana prasarana demi tercapainya prestasi yang berlandaskan penerapan IPTEK. c.
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Harus meningkatkan sistem penyelenggaraan pembinaan yang terbuka dan akuntabel

pada pengembangan Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang

Olahraga Renang Kabupaten Lebak dengan sistem manajemen yang profesional.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan evaluasi program dengan metode deskriptif,
yaitu mendeskripsikan pelaksanaan manajemen di Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar
Daerah (PPLPD) Cabang Olahraga Renang Kabupaten Lebak. Metode deskriptif dapat
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan
keadaan subyek atau obyek penelitian (seorang,lembaga, masyarakat,dan lain- lain). Pada
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi mengenai status suatu gejala yang ada, menurut apa adanya pada saat
penelitian dilakukan, penelitian deskriptif tidak memerlukan administrasi dan pengontrolan
terhadap suatu perlakuan. Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis
tertentu, tetapi menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala dan keadaan
(Bachri, 2009:50). Ciri - ciri pokok metode deskriptif adalah sebagai berikut: Pertama,
memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada pada saat penelitian dilakukan
(saat sekarang) atau masalah-masalah yang bersifat aktual; Kedua, menggambarkan fakta-
fakta tentang masalah yang diselidiki sebagaimana adanya, diiringi dengan interprestasi
rasional yang akurat . Pengertian ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa:
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan
(dekripitif) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Penelitian deskriptif adalah
akumulasi data dasar dalam cara deskriptif semata-mata tidak perlu mencari atau
menerangkan saling hubungan, mentest hipotesis, membuat ramalan, atau mendapatkan
makna implikasi, walaupun penelitian yang bertujuan untuk menemukan hal-hal tersebut
dapat juga mencakup metode- metode dekskriptif (Mustari, Ph, Rahman, Ph, & Pressindo,
2012:15).

Untuk mengetahui informasi- informasi secara lebih mendalam, peneliti memilih

informan yang dianggap menguasai tugasnya/ahli di bidangnya, yaitu pembina Pusat
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Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang Olahraga Renang Kabupaten
Lebak yang telah ditunjuk oleh Pemda Setempat. Para pelatih Pusat Pendidikan dan
Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang Olahraga Renang Kabupaten Lebak dan
pembina Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang Olahraga
Renang Kabupaten Lebak.

Desain penelitian evaluasi program ini mengacu pada model Pusat Pendidikan dan
Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang Olahraga Renang Kabupaten Lebak. Tahapan
dan proses jenis evaluasi Model CIPP serta pengaruhnya dalam peningkatan sistem

tertuang rinci pada Gambar 2.1:

Gambar 3.1.

Tahapan dan Proses Jenis Evaluasi CIPP Model Serta Pengaruhnya Dalam Peningkatan
Sistem. Sumber: James Tangkudung., Macam- Macam Metodologi Penelitian (Urainan
dan Contohnya), (Jakarta: Pnerbit Lensa Media Pustaka Indonesia, 2016), h. 90.
PEMBAHASAN

Pemerintah dalam hal ini Dinas Olahraga dan Pemuda Provinsi DKI Jakarta, terus
membuat kebijakan - kebijakan untuk dapat mengembangkan upaya-upaya praktis agar
proses pembinaan atlet di Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang
Olahraga Renang Kabupaten Lebak disesuaikan dari waktu ke waktu pembinaan
kecabangannya pada cabang- cabang olahraga unggulan.  Revitalisasi perubahan ini
tentunya disesuaikan dengan potensi masing-masing cabang olahraga dasar seperti atletik,

sebagaimana hal ini terjadi pada dasawarsa awal pendirian. Pemerintah juga berupaya
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agar proses pendidikan dan pelatihan atlet pelajar dapat berjenjang dan berlanjut. Oleh
karena itu, jika memungkinkan dapat mantan atlet Pusat Pendidikan dan Latihan
Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang Olahraga Renang Kabupaten Lebak dapat dibina di
Pusat Pelatihan dan Pembinaan Olahraga milik Pemerintah lainnya.

Penelitian ini menekankan pada evaluasi pelaksanaan Pusat Pendidikan dan Latihan
Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang Olahraga Renang Kabupaten Lebak yang menggunakan
pendekatan model evaluasi CIPP yang terdiri dari komponen Context, Input, Process, dan
Product. Pada komponen Context, adapun sub fokusnya meliputi empat hal, yaitu: 1) dasar
hukum dan kebijakan pemerintah, 2) visi dan misi, 3) tujuan dan sasaran, dan 4) kebutuhan
masyarakat. Komponen /nput, adapun sub fokusnya meliputi enam hal yaitu: 1) atlet, 2)
pelatih, 3) dana, 4) sarana prasarana, 5) pengelola, dan 6) koordinasi antar instansi.
Komponen process adapun sub fokusnya meliputi lima hal yaitu: 1) perencanaan
proses latihan, 2) pelaksanaan latihan, 3) penilaian latihan, 4) pelaksanaan kompetisi, dan 5)
pelaksanaan evaluasi. Sedangkan komponen product adapun sub fokusnya meliputi tiga hal
yaitu: 1) kebugaran atlet, dan 2) prestasi atlet. Pengambilan data evaluasi pada empat
komponen dilakukan dengan kuesioner, wawancara, studi dokumentasi melalui studi
lapangan. Terhadap temuan- temuan pada setiap data yang diperoleh kemudian dilakukan
analisis data dengan membandingkan antara hasil analisis dengan kriteria pada setiap
komponen evaluasi dilanjutkan dengan membuat penilaian dan keputusan. data kuantitatif
diperoleh melalui kuesioner sedangkan data kualitatif melalui wawancara dan studi
dokumen yang digunakan untuk memperkuat dan mendukung data kuantitatif.

Berdasarkan evaluasi yang telah dilaksanakan dengan menggunakan model Context,
Input, Process, dan Product (CIPP) dapat menghasilkan beberapa kesimpulan, yaitu
sebagai berikut:

1. Context

a. Dasar Hukum Pusat Pendidikan dan
Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) Kabupaten Lebak berlandaskan pada Undang-
Undang No. 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional. Sedangkan
kebijakan pemerintah tentang Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD)
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Cabang Olahraga Renang Kabupaten Lebak bermuara pada 4 Peraturan Daerah yaitu
Perda 18 Tahun 1970, Perda No 5 Tahun 2007, Perda No 10 Tahun 2008, dan Perda
No. 3 Tahun 2014, selain itu adanya 3 Pergub yang terdiri dari Pergub No. 130
Tahun 2008, Pergub No. 79 Tahun 2009, dan Pergub No. 31 tahun 2014. Dengan
demikian = Pusat  Pendidikan = dan Latihan Pelajar Daerah (PPLP) Cabang
Olahraga Renang Kabupaten Lebak memiliki dasar hukum dan kebijakan pemerintah
yang kuat.

b. Visi dan misi Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLP) Kabupaten Lebak
sangat jelas. Visi dan misi tersebut diyakini dapat dicapai dan diwujudkan apabila
didukung oleh adanya kerja keras, saling pengertian, saling memahami dan
menghormati satu sama lain serta saling mengerti akan fungsi, tugas dan tanggung
jawab pokok masing- masing.

c. Tujuan dan sasaran Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLP) Kabupaten
Lebak jelas. Tujuan akan mengarahkan perumusan sasaran, kebijaksanaan, program
dan kegiatan dalam rangka merealisasikan misi, oleh karena itu tujuan harus dapat
menyediakan dasar yang kuat untuk menetapkan indikator. Pencapaian tujuan dapat
dijadikan indikator untuk menilai kinerja sebuah organisasi, sedangkan Sasaran adalah
target yang terukur sebagai indikator tingkat keberhasilan dari tujuan yang telah
ditetapkan. Namun sasaran yang ada pada Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar
Daerah (PPLP) Kabupaten Lebak belum tercapai secara maksimal.

d. Kebutuhan masyarakat tentang Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah
(PPLP) Kabupaten Lebak baik, Pelatda Layar DKI Jakarta merupakan bagian dari
kebutuhan masyarakat karena sebagai program pembinaan untuk meningkatkan
prestasi olahraga. Namun antusias masyarakat Kabupaten Lebak terhadap Pusat
Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLP) Kabupaten Lebak menurun terhadap
beberapa cabang olahraga.

2. Input
a. Sistem  perekrutan atlet  Pusat
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Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang Olahraga Renang
Kabupaten Lebak dapat dilaksanakan dengan baik sesuai ketentuan. Pusat Pendidikan
dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang Olahraga Renang Kabupaten Lebak
dalam merekrut atlet tidak lepas dengan acuan yang ada di Pusat Pendidikan dan
Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) secara nasional. Di Pusat Pendidikan dan Latihan
Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang Olahraga Renang Kabupaten Lebak membagi 3 unsur
persyaratan dalam perekrutan yaitu (1) Syarat administrasi, (2) Syarat teknik, dan (3)
Tes seleksi.
. Pelatih Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang Olahraga
Renang Kabupaten Lebak memiliki empat persyaratan khusus yang telah ditetapkan
dan sejalan dengan kriteria yang telah ditentukan Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar
Daerah (PPLPD) secara nasional, persyaratan khusus tersebut diantaranya adalah; (1)
Sehat jasmani dan rohani yang ditunjukkan dengan surat keterangan sehat dari dokter
dan psikolog, (2) Memiliki sertifikat pelatih pada cabang olahraga yang direkomendasi
oleh Pengurus Provinsi (Pengprov), (3) Lulus dalam Uji kepatutan dan kelayakan
yang dilaksanakan oleh Tim Seleksi pelatih PPOP, dan (4) Mampu melaksanakan
tugasnya sebagai pelatih dan bersedia tinggal di dalam asrama PELATDA serta
mematuhi semua peraturan yang berlaku. Namun dalam hal perekrutannya masih
ada yang memiliki kriteria tidak sesuai dengan beberapa nomor yang ada di Pusat
Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD)
Cabang Olahraga Renang Kabupaten Lebak memiliki sumber dana yang jelas, yaitu
bersumber dari APBD Kabupaten Lebak dalam hal ini dikelola langsung oleh Dinas
Olahraga dan Pemuda, dan bantuan dari Pemerintah Pusat melalui Menpora sehingga
mencukupi untuk kebutuhan yang ada pada Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar
Daerah (PPLPD) Cabang Olahraga Renang Kabupaten Lebak. Namun fakta yang
terjadi dilapangan menunjukan bahwa kurang tercukupinya kesejahteraan pelatih.

Sehingga banyak pelatih yang kurang fokus dalam melatih atletnya.
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c. Sarana dan Prasarana untuk Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD)
Cabang Olahraga Renang Kabupaten Lebak sudah tersedia, namun sudah banyak yang
tidak efektif dan standart.

d. Dukungan pengelola Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang
Olahraga Renang Kabupaten Lebak cukup baik, sebab dukungan pengelola sangat
membantu dalam menjalankan pembinaan Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar
Daerah (PPLPD) Cabang Olahraga Renang Kabupaten Lebak. Dukungan beberapa ahli
yang sesuai dengan profesinya diantaranya adalah dokter, tim medis, fisioterapi,
messeur, ahli gizi, satpam, serta pengurus wisma. Namun keterbatasan pengawasan
membuat atlet menjadi kurang disiplin.

e. Terjalinya koordinasi yang  baik antara pihak Pusat Pendidikan dan Latihan
Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang Olahraga Renang Kabupaten Lebak dalam hal ini
Dinas Olahraga dan Pemuda, dengan berbagai unsur, seperti Pemerintah Pusat
dalam halini  Menpora, Pemerintah  Daerah, Koni dan Pengurus Provinsi
Cabang Olahraga Kabupaten Lebak. Koordinasi ini tertuang dalam bentuk tugas dan
tanggung jawab yang dibebani.

3. Process

a. Perencanaan proses latihan telah
dilaksanakan dengan baik, pelatih memiliki program latihan yang dirancang baik
secara teknis maupun non teknis. Demikian juga pengelola Pusat Pendidikan dan
Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang Olahraga Renang Kabupaten Lebak
telah menyusun berbagai bentuk format seperti absensi, jadwal tes parameter,
formulir monitoring, jadwal kompetisi maupun try out untuk membantu pelatih.

b. Proses dalam pelaksanan latihan kurang berjalan dengan efektif, karena
terbaginya jadwal latihan.

c. Belum semua pelatih melakukan assesmen ketika atlet selesai melaksanakan
latihan. Jika ada maka pemberian assesmen hanya berupa teguran/ lisan.

d. Pelaksanaan kompetisi Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD)
Cabang Olahraga Renang Kabupaten Lebak berjalan dengan baik. Semua atlet
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wajib mengikuti kompetisi atau Kejuaraan Nasional (Kejurnas) antar Pusat
Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) kecuali atlet berhalangan karena
sakit, dan pelatih Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang
Olahraga Renang Kabupaten Lebak selalu mendampingi atlet dalam mengikuti
kejuaraan tersebut. Demikian juga pelaksanaan try out setiap cabang olahraga,
pelatih merencanakan dengan baik. Namun hasil temuan menunjukkan bahwa
masih ada cabang olahraga melaksanakan try out setelah mengikuti kejuaraan
nasional (Kejurnas) antar Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD)
serta kurangnya try out yang diberikan, sehingga atlet kurang mendapatkan
pengalaman dalam bertanding.

e. Pelaksanaan evaluasi berjalan dengan baik. Pengelola Pusat Pendidikan dan
Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang Olahraga Renang Kabupaten Lebak
membentuk tim monitoring untuk  melaksanakan pemantauan pada setiap
cabang olahraga dengan keseragaman format dan dibuatkan laporan. Hasil
tersebut akan diakumulasikan dan dijadikan sebagai bahan dalam proses promosi
dan degradasi atlet dan pelatih.

4. Product

a. Peningkatan kebugaran atlet ada
kemajuan, hal ini sangat dirasakan oleh atlet secara langsung dan hasil dari tes
yang dilaksanakan oleh pelatih dan pengelola khususnya pada VO2 Max. Program
latihan yang dilaksanakan sesuai dengan rencana dan tersusun secara sistematis serta
dilaksanakan secara kontinyu akan berpengaruh terhadap peningkatan kondisi fisik
tersebut. Demikian dengan konsentrasi atlet akan meningkatkan saat mengikuti
kejuaraan atau pertandingan.

b. Prestasi atlet Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang
Olahraga Renang Kabupaten Lebak  setiap  mengikuti  Kejurnas antar Pusat
Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) dapat memperlihatkan hasil
maksimal mulai dari tahun 2014 — 2015 dengan perolehan medali pada setiap cabang

olahraga. Ini membuktikan bahwa atlet Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar
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Daerah (PPLPD) Cabang Olahraga Renang Kabupaten Lebak berhasil dalam

pembinaan.
KESIMPULAN

Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang Olahraga
Renang Kabupaten Lebak merupakan suatu strategi jitu untuk membangun kembali
kejayaan cabang olahraga renang pada multievent yang selalu dikuti oleh kontingen
cabang olahraga Kabupaten Lebak. Pembinaan olahraga layar mestinya dapat diawali dari
sekolah yaitu melalui Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) kemudian
kegiatan dimatangkan lebih lanjut melalui ekstrakurikuler yang kedepannya diharapkan
lahir bibit-bibit atlet yang dapat diarahkan bergabung di Pusat Pendidikan dan Latihan
Pelajar Daerah (PPLPD) khusunya Cabang Olahraga Renang Kabupaten Lebak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dalam: (1) Evalusi Confext: memiliki dasar hukum dan
kebijakan pemerintah yang sangat kuat, visi dan misi, dan tujuan terealisasi dengan baik,
namun belum dengan sasaran dan kebutuhan masyarakat. (2) Evaluasi Input; profil
proses perekrutan atlet dan kerjasama yang baik antar stakeholder berjalan dengan baik
namun untuk dukungan pelatih, dukungan dana, dukungan sarana dan prasarana serta
dukungan pengelola belum terlaksana dengan baik, dan perlu ditingkatkan dengan
kebutuhan Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) Cabang
Olahraga Renang Kabupaten Lebak. (3) Evaluasi Process, perencanaan latihan
terlaksana dengan baik, pelaksanaan latihan masih perlu ditingkatkan, penilaian latihan
masih perlu dioptimalkan, pelaksanaan kompetisi masih perlu dimaksimalkan dan
pelaksanaan evaluasi dan monitoring sudah berjalan dengan baik. (4) Evaluasi Product;
meningkatnya kebugaran fisik atlet dengan baik. Namun untuk prestasi atlet belum
mampu berkontribusi pada tim PON.
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